ANALISIS RESEPSI KEPERCAYAAN MISTIS PADA FILM PENDEK 

SANDEKALA (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen) by BAHTIAR, EXSAN et al.
 
 
1 
 
ANALISIS RESEPSI KEPERCAYAAN MISTIS PADA FILM PENDEK 
SANDEKALA 
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Sosial 
 
 
 
 
Oleh : 
EXSAN BAHTIAR 
NIM. 12.12.1.1.011 
 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 
 
2 
 
  
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk :  
Bapak, Ibu saya tercinta 
Kakak-kakak  saya yang saya sayangi 
Keluarga besar Mbah Rinem  
Sedulur KOPI ‘12 
Keluarga Besar Rekam Jejak Home Production 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Semua pihak yang mendukung terselesaikannya penulisan skripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7 
 
MOTTO 
 
 
untuk semangat yang masih mencoba tuk bangkit 
untuk ratusan peluh yang mengalir di atas kulit  
yakin ku kan bisa raih mimpi di ujung langit  
menari dengan keadaan kaki terjepit  
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ABSTRAK 
 
EXSAN BAHTIAR, NIM. 12.12.1.1.011, Analisis Resepsi Kepercayaan 
Mistis Pada Film Pendek Sandekala (Studi Deskriptif Kualitatif Pada 
Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen). Skripsi: Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuludin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti film pendek yang 
bertema mistis dalam kepercayaan Jawa yang berjudul Sandekala. Peneliti 
mengambil warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen sebagai subjek 
penelitian. Peneliti menemukan warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, 
Sragen masih banyak yang mempercayai hal-hal yang berbau mistis. 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
analisis Resepsi oleh Stuart Hall. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif, peneliti mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Hasil yang didapat dari pemuka atau tokoh masyarakat Desa Batu 
berdasarkan pertimbangan peneliti dengan menurunkan teori yang 
diungkapkan oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. Informan yang berada 
dalam posisi hegemoni dominan dalam film pendek Sandekala ada satu 
informan yang memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa yang 
disampaikan dalam film Sandekala. Informan yang berada posisi negosisasi 
ada dua informan yang menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan 
oleh film pendek Sandekala pada hal-hal tertentu yang sesuai dengan 
pandangan informan. Sisanya informan yang berada dalam posisi oposisi ada 
dua informan yang memiliki pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang 
disampaikan dalam film pendek Sandekala mereka memahami apa yang ingin 
disampaikan film pendek Sandekala tetapi melawannya berdasarkan 
pengalaman dan pemahaman informan sendiri. 
 
Kata kunci : Resepsi, Kepercayaan Mistis, Film Pendek Sandekala 
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ABSTRACT 
 
EXSAN BAHTIAR, NIM. 12.12.1.1.011, Analysis of Mystical Faith 
Reception On Short Films Sandekala (Qualitative Descriptive Study In 
Batu Village, Mojokerto, Kedawung, Sragen). Thesis: Department of 
Communication and Islamic Broadcasting Faculty of Ushuludin and 
Da'wah, The State Institute Islamic of Surakarta, 2018. 
 
The above exposure of the researcher is interested in researching a 
mythical short film in Javanese belief called Sandekala. Researchers take the 
villagers Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen as the subject of research. 
Researchers found villagers Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen still many 
who believe in things that smell mystical. 
Analytical technique in this research is by using analysis of Reception 
by Stuart Hall. This research use descriptive qualitative research method, 
researcher collect data by doing observation, documentation and interview. 
The results obtained from leaders or community leaders Batu Village 
based on the consideration of researchers by deriving the theory expressed by 
Stuart Hall about the meaning. Informants who are in the dominant 
hegemonic position in short film Sandekala there is one informant who has an 
understanding that is consistent with what is delivered in Sandekala film. 
Informants who are in negotiation position there are two informants who 
receive only part of the message delivered by short film Sandekala on certain 
things in accordance with the views of informants. The rest of the informants 
who are in opposition positions have two informants who have an 
understanding that is opposite to what is conveyed in short film Sandekala 
they understand what the short film Sandekala wants to say but against it 
based on experience and understanding of the informant himself. 
Keywords: Reception, Mysticism, Short Film Sandekala 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Film memiliki nilai seni tersendiri, karena film tercipta sebagai sebuah 
karya dari tenaga-tenaga kreatif yang profesional di bidangnya. Film bukan 
hal baru lagi bagi masyarakat sekarang. film sudah menjadi bagian dari 
kehidupan modern. Film bukan hanya menyajikan pengalaman yang 
mengasyikkan, melainkan juga pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas 
secara menarik. (Yoyon Mudjiono, 2011:126). 
Pada tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat film bicara pertama 
kali tayang meskipun belum sempurna, Pada periode ini pula perlu di catat 
nama Mack Sennett dan Keystone Company- nya yang telah membuat film 
komedi bisu dengan bintang legendaris Charlie Chaplin. (Ardianto, 
2004:134).  
Saat ini film menjadi salah satu industri terbesar dimuka bumi ini. 
Industri film merupakan salah satu industri yang tidak ada habisnya. Predikat 
ini telah menggeser anggapan orang yang masih meyakini bahwa film adalah 
karya seni, yang di produksi secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang-
orang yang bertujuan memperoleh estetika (keindahan) yang sempurna. 
Meskipun pada kenyataannya adalah bentuk karya seni, industri film adalah 
bisnis yang memberi keuntungan, kadang-kadang menjadi mesin uang yang 
sering kali diproduksi demi uang dan mengabaikan dari kaidah artistik film 
itu sendiri (Ardianto, 2004:134). 
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Menurut Cangara (1998:138) Film diartikan sebagai penyajian 
gambar lewat layar lebar Sebagai media massa, film juga berfungi sebagai 
media yang merefleksikan realitas, atau bahkan bentuk realitas itu sendiri. 
Cerita yang ditayangkan lewat film dapat berbentuk fiksi atau non-fiksi. 
Lewat film, informasi dapat dikonsumsi dengan lebih mendalam karena film 
adalah media audio visual. Dalam perkembangan media, audio visual bisa 
dikatakan sangat ampuh menyampaikan suatu pesan terhadap khalayak 
banyak dari pada media-media yang lain. Media ini digemari banyak orang 
karena dapat dijadikan sebagai hiburan dan penyalur hobi. 
Film juga merupakan media komunikasi, bukan hanya untuk hiburan 
tetapi juga untuk pendidikan dan penerangan. Film memiliki kebebasan 
dalam menyampaikan sebuah pesan atau informasi. Sebagai objek seni, film 
merupakan gambaran dari realitas, baik realitas budaya atau kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. Selain itu, film juga mencoba mengangkat 
persoalan yang ada di masyarakat. Para pekerja media pada hakikatnya adalah 
mengkonstruksi realitas. Isi media adalah hasil kreatif para pekerja media 
dalam mengkonstruksi berbagai realitas yang dipilihnya (Sobur, 2004:88).  
Film tidak hanya berhenti pada film berdurasi panjang. Namun juga 
ada film yang berdurasi singkat yang biasa disebut film pendek atau short 
movie. Film pendek memberikan kebebasan bagi para pembuat dan 
pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi sangat bervariasi. Film pendek 
dapat saja hanya berdurasi 60 detik, yang penting ide dan pemanfaatan media 
komunikasinya dapat berlangsung efektif. Yang menjadi menarik justru 
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ketika variasi-variasi tersebut menciptakan cara pandang baru tentang bentuk 
film secara umum, dan kemudian berhasil memberikan banyak sekali 
kontribusi bagi perkembangan perfilman. 
Secara umum, keberadaan industri film di suatu negara mencerminkan 
kondisi sosial dan budaya bangsa tersebut. Karena setiap negara memiliki 
latar belakang kebudayaan yang berbeda, maka setiap dinamika dan 
pertumbuhan industri film di masing-masing negara berbeda pula.  
Di Indonesia, terdapat beranekaragam jenis kebudayaan yang ada di 
dalamnya. Banyak hal menarik yang dapat diangkat menjadi sebuah film jika 
bertemakan kebudayaan. Film yang muncul kebanyakan menampilkan 
Indonesia dari sisi gaya perkotaan tanpa mengangkat keanekaragaman budaya 
yang menjadi keunikan tersendiri dibandingkan dengan Negara lain. Masih 
banyak hal yang perlu diketahui masyarakat luas mengenai kebudayaan yang 
dimiliki Indonesia ini. Sehingga sudah seharusnya perfilman di Indonesia 
menitik beratkan dengan tema kebudayaan yang ada di Indonesia.  
Di Indonesia, film pertamakali diperkenalkan pada tanggal 5 
Desember 1900 di Batavia (Jakarta). Pada masa itu film dengan judul 
“Gambar Idoep” Pertunjukkan pertama kali di Tanah Abang. Gambar Idoep 
Adalah sebuah film dokumenter yang menggambarkan perjalanan Ratu dan 
Raja Belanda di Den Haag. Pertunjukan pertama ini kurang sukses karena 
harga karcisnya dianggap terlalu mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901, harga 
karcis dikurangi hingga 75% untuk merangsang minat penonton. Film cerita 
lokal pertama yang berjudul Loetoeng Kasaroeng ini diproduksi oleh NV 
 
 
19 
 
Java Film Company. Film lokal berikutnya adalah Eulis Atjih yang 
diproduksi oleh perusahaan yang sama (Dolfi Joseph, 2011:12). 
Media memang berperan besar dalam melakukan sosialisasi budaya 
agar lebih dicintai masyarakat. Film sebagai salah satu media kreatif 
seharusnya mampu memainkan peran penting dalam memelihara warisan 
budaya agar tetap dikenal dan dicintai masyarakat. Salah satu film yang 
mengangkat keunikan budaya tradisi atas kepercayaan masyarakat Indonesia 
adalah film sandekala. Film tersebut merupakan salah satu film pendek 
bergenre horor yang disutradarai oleh Amriy Ramadhan dan dibintangi oleh 
Rizka Dwi Septiana dan Kesyia Safalina. Film sandekala digarap oleh Snap 
Films yang diadaptasi dari keyakinan masyarakat Indonesia tentang misteri 
senja atau dikenal sebagai Sandakela. Dalam film ini Amriy Ramadhan 
menceritakan seorang ibu dan putrinya yang menemui peristiwa supranatural 
ketika mereka hendak pulang pada sore hari (mendekati waktu Maghrib). Saat 
mereka melewati lorong jalan yang sepi, sesuatu mengintai dan mengikuti 
mereka. Setelah sampai didepan rumah, si ibu langsung membuka kunci pintu 
dan hendak masuk rumah. Saat mereka sudah melewati pintu rumah yang 
dibuka, ibu dan anak ini sangat ketakutan karena mereka ternyata masih ada 
diluar rumah.   
Istilah sandekala sendiri merupakan istilah yeng berasal dari bahasa 
Sunda yakni sande atau sanes  yang artinya bukan dan kala yang artinya 
waktu, jadi sebenarnya istilah sandekala memliki arti bukan waktunya. 
Menurut mitos, waktu senja merupakan waktu berpindahnya siang menjadi 
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malam hari. Saat senja tiba, orang tua biasanya menyuruh anaknya untuk 
masuk ke dalam rumah dan menghentikan aktivitas di luar rumah. Mereka 
percaya bahwa saat senja tiba, akan banyak setan dan jin yang berkeliaran. 
Sandekala yang dimaksud di atas memiliki arti bahwa jangan keluar ketika 
senja karena bukan waktunya untuk keluar rumah.  
Bagi umat Islam, larangan ini merupakan mitos yang dipercaya secara 
turun temurun. Biasanya mereka hanya meneruskan kebiasaan orang tua dan 
tidak mengetahui bahwa sebenarnya larangan ini ada dalam hadist Nabi. 
Dalam sabdanya, Nabi SAW mengatakan bahwa ketika matahari terbenam, 
akan banyak setan dan jin yang berkeliaran. Ternyata, hadist Nabi ini bisa 
dijelaskan secara ilmiah. Dalam hadist Nabi Muhammad SAW bersabda 
“Jangan kalian membiarkan anak anak kalian di saat matahari terbenam 
sampai menghilang kegelapan malam sebab setan berpencar jika matahari 
terbenam sampai menghilang kegelapan malam,”(Dari Jabir dalam kitab 
Sahih Muslim).  
Hal ini juga tidak hanya berlaku untuk masyarakat Suku Sunda saja 
tapi kepercayaan itu juga dipercayai oleh masyarakat Suku Jawa. Anak kecil 
yang keluar pada waktu sore sebelum gelap sebenarnya bisa dianggap sebagai 
larangan yang berkaitan dengan sopan santun. Hal itu dimaksudkan supaya 
anak-anak bisa lebih menghormati waktu beribadah. Anak-anak bisa bersiap-
siap untuk ibadah dan tidak akan melewatkannya. 
Lewat sebuah komunikasi kreatif atau film, kekayaan budaya dan 
tradisi kearifan lokal memang menjadi salah satu kebanggaan Indonesia di 
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mata dunia. Dihuni oleh lebih dari 200 juta jiwa, yang juga mengukuhkan 
Indonesia sebagai salah satu negara dengan penduduk terpadat di dunia. 
Keanekaragaman suku, ras, bahasa dan budaya menghiasi jengkal demi 
jengkal tanah Nusantara. Kebhinekaan yang kemudian terbungkus satu 
persatuan atas nama Negara kesatuan Republik Indonesia inilah yang 
menjadikan Indonesia sebagai negara yang unik, heterogen namun tetap 
rukun. Sayangnya, dalam perkembangannya warisan budaya ini tidak 
terpelihara dengan baik. Kurangnya sosialisasi penanaman rasa cinta terhadap 
budaya sendiri serta acuhnya generasi muda terhadap hal-hal yang berbau 
budaya dan sejarah memicu tergesernya budaya asli bangsa oleh budaya 
asing. Sebenarnya sah-sah saja jika kita mengadopsi budaya negara lain, 
karena hidup di zaman globalisasi seperti saat ini memang secara tidak 
langsung mengharuskan semua penduduk dunia untuk beradaptasi dengan 
tren terbaru yang bersifat global. Bukan berarti kita harus menyisihkan 
budaya sendiri untuk menyisakan ruang terhadap masuknya budaya luar.  
Pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti film pendek yang 
bertema mistis dalam kepercayaan Jawa yang berjudul sandekala. Dari film 
tersebut, peneliti mengambil warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, 
Sragen sebagai subjek penelitian. Karena warga Desa Batu, Mojokerto, 
Kedawung, Sragen masih banyak yang mempercayai hal-hal yang berbau 
mistis. 
Di hari-hari tertentu warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen 
melakukan ritual yang biasanya dilakukan pada sore dan malam hari. Misal, 
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tirakatan di bawah pohon besar yang ada dipusat desa tersebut. Tiraktan 
tersebut bertujusn untuk menghormati mahkluk ghaib yang dipercaya 
memeberikan keamanan dan keberhasilan panen di Desa Batu. Selain 
tirakatan, warga desa Batu juga masih memberikan sesaji dibawah pohon 
besar tersebut untuk meminta keberkahan dan keselamatan untuk warga desa 
Batu. Selain tirakatan dan memberikan sesaji, warga desa Batu tersebut juga 
masih percaya dengan larangan anak kecil keluar rumah pada waktu senja 
atau menjelang magrib. Hal tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Analisis resepsi kepercayaan mistis pada 
film Sandekala. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Perkembangan teknologi dan pengetahuan dalam era globalisasi 
menggerus budaya Jawa. 
2. warisan budaya ini tidak terpelihara dengan baik. 
3. Kurangnya apresiasi terhadap film budaya yang kemudian menjadikan 
matinya generasi pecinta warisan lokal. 
4. Pemahaman yang minim terhadap makhluk halus dan kepercayaan 
mistis dalam film Sandekala. 
5. Kepercayaan warga desa Batu pada ritual tirakatan dan sesaji dipohon 
besar. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah hanya pada unsur 
mistis yang terkandung dalam film pendek Sandekala. 
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D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil 
permasalahan sebagai berikut : 
Bagaimana resepsi warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, 
Sragen terhadap kepercayaan mistis di dalam film Sandekala? 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk menggambarkan bagaimana resepsi warga Desa Batu, 
Mojokerto, Kedawung, Sragen terhadap mitos larangan anak kecil untuk 
keluar di waktu magrib (senja) dalam film Sandekala. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Memberikan gambaran bagaimana mengemas unsur budaya 
melalui film pendek. 
b. Menambah wawasan untuk penelitian selanjutnya tentang film 
budaya jawa terkhususnya mahasiswa Komunikasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penggiat film bisa lebih sering memasukan unsur budaya 
kearifan lokal kedalam film. 
b. Menjadikan referensi pembuatan film pendek bagi mahasiswa 
Komunikasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori  
1. Komunikasi massa 
Komunikasi massa berasal dari bahasa inggris, mass 
communication, yang berarti komunikasi yang menggunakan media 
massa. Massa mengandung pengertian orang banyak, mereka tidak harus 
berada di lokasi tertentu yang sama, dan dalam waktu yang bersamaan 
dapat memperoleh pesan-pesan komunikasi. Intinya komunikasi massa 
adalah proses dimana organisasi media membuat dan menyebarkan 
pesan kepada khalayak banyak (Nurudin, 2004:8). 
Komunikasi massa merupakan sejenis kekuatan sosial yang dapat 
menggerakkan proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. Komunikasi merupakan aspek yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia dalam kaitannya dengan hubungan antar 
individu. Komunikasi merupakan sarana vital untuk mengerti diri 
sendiri, orang lain dan memahami apa yang dibutuhkan orang lain serta 
untuk mencapai pemahaman tentang dirinya dan sesama. Para ahli 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah 
komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari 
komunikasi media massa. Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa 
Inggris, mass communication (mass media communication) yang artinya 
adalah komunikasi yang menggunakan media massa. 
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Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan 
oleh Bittner dalam Rakhmat, (2009:188) adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang.  
Definisi komunikasi massa yang lebih rinci dikemukakan oleh ahli 
komunikasi lain, yaitu Gerbner. Menurut Gerbner dalam Rakhmat, 
(2009:188) komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 
berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta 
paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.  
Sedangkan menurut Rakhmat (2009:189) komunikasi massa adalah 
jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik 
sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.  
Komunikasi massa dapat pula diartikan sebagai proses komunikasi 
yang berlangsung dimana pesan dikirim dari sumber yang melembaga 
kepada khalayak yang sifatnya misal melalui alat-alat yang bersifat 
mekanis seperti radio, televisi, dan film (Cangara, 2006:36).  
Pengertian Saverin dan Tankard menyatakan bahwa komunikasi 
massa adalah sebagian keterampilan (skill), sebagian seni (art), dan 
sebagian ilmu (science). Maksudnya, tanpa adanya dimensi menata 
pesan tidak mungkin media massa memikat khalayak yang pada 
akhirnya pesan tersebut dapat mengubah sikap, pandangan, dan perilaku 
komunikan (Effendi, 2005:210). 
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Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik yang 
dikemukakan oleh para ahli seperti menurut Wright dalam Ardianto, 
(2007:4) komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena 
memiliki karakteristik utama yaitu: 
1. Diarahkan kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan 
anonim. 
2. Pesan disampaikan secara terbuka. 
3. Pesan diterima secara serentak pada waktu yang sama dan bersifat 
sekilas (khusus untuk media elektronik). 
4. Komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks yang melibatkan biaya besar. 
Menurut Chaffee dalam Ardianto, (2007:50-58), efek media massa 
dilihat dari dua pendekatan yaitu efek dari media massa yang berkaitan 
dengan pesan ataupun media itu sendiri dan jenis perubahan yang terjadi 
pada khalayak. 
1. Efek kehadiran Media Massa 
Ada lima jenis efek kehadiran media massa sebagai benda fisik, yaitu 
efek ekonomis, efek sosial, efek pada penjadwalan kegiatan, efek 
penyaluran/penghilangan perasaan tertentu, dan efek pada perasaan 
orang tehadap media. 
2. Efek Pesan 
a. Efek Kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang 
sifatnya infomatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan 
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dibahas tentang bagaimana media massa dapat membantu khalayak 
dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan 
mengembangkan keterampilan kognitifnya. 
b. Efek Afektif kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan 
dari komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak 
tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat 
turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah dan 
sebagainya. 
c. Efek Behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak 
dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Menurut teori 
Bandura, orang cenderung meniru perilaku yang diamatinya. 
Stimulus menjadi teladan untuk perilakunya. 
Fungsi komunikasi massa dikemukakan oleh Effendy dalam Ardianto 
(2007:18) secara umum yaitu: 
1. Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa 
adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. 
Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang 
bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 
2. Fungsi Pendidikan 
Media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik 
seperti melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang 
berlaku kepada pemirsa, pendengar atau pembaca. 
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3. Fungsi Memengaruhi 
Media massa dapat memengaruhi khalayaknya baik yang bersifat 
pengetahuan (cognitive), perasaan (affective), maupun tingkah laku 
(conative). 
Menurut Dominick dalam Ardianto, (2007:14-17), fungsi komunikasi 
terdiri dari: 
1. Surveillance (Pengawasan) 
Fungsi ini menunjuk pada pengumpulan dan penyebaran informasi 
mengenai kejadian-kejadian dalam lingkungan maupun yang dapat 
membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Interpretation (Penasiran) 
Fungsi ini mengajak para pembaca atau pemirsa untuk memperluas 
wawasan dan membahasnya lebih lanjut dalam komunikasi 
antarpersona atau komunikasi kelompok. 
3. Linkage (Pertalian) 
Fungsi ini bertujuan dimana media massa dapat menyatukan 
anggota masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage 
(pertalian) berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang 
sesuatu. 
4. Transmission of values (Penyebaran nilai-nilai) 
Fungsi ini artinya bahwa media massa yang mewakili gambaran 
masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa 
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memperlihatkan kepada penonton/ pembaca bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan. 
5. Entertainment (Hiburan) 
Fungsi ini bertujuan untuk mengurangi ketegangan pikiran halayak, 
karena dengan membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan 
hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali. 
a. Film 
Pengertian Film adalah media elektronik paling tua daripada 
media lainnya, apalagi film telah berhasil mempertunjukkan 
gambar-gambar hidup yang seolah- olah memindahkan realitas ke 
atas layar besar. Keberadaan film telah diciptakan sebagai salah 
satu media komunikasi massa yang benar-benar disukai bahkan 
sampai sekarang. Lebih dari 70 tahun terakhir ini film telah 
memasuki kehidupan umat manusia yang sangat luas lagi beraneka 
ragam. (Lliliweri, 1991:153). 
Menurut Kridalaksana (1984:32) film adalah lembaran tipis, 
bening, mudah lentur yang dilapisi dengan lapisan antihalo, 
dipergunakan untuk keperluan fotografi. alat media massa yang 
mempunyai sifat lihat dengar (audio-visual ) dan dapat mencapai 
khalayak yang banyak. Film adalah suatu media komunikasi massa 
yang sangat penting untuk mengkomunikasikan tentang suatu 
realita yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, Film memiliki 
realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang realitas 
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masyarakat. Film merupakan gambar yang bergerak (Muving 
Picture).  
Menurut Effendi (1986:239) film diartikan sebagai hasil 
budaya dan alat ekspresi kesenian. Film sebagai komunikasi massa 
merupakan gabungan dari berbagai tekhnologi seperti fotografi dan 
rekaman suara, kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan 
arsitektur serta seni musik. Effendy (2000:207) mengemukakan 
bahwa teknik perfilman, baik peralatannya maupun pengaturannya 
telah berhasil menampilkan gambar-gambar yang semakin 
mendekati kenyataan. Dalam suasana gelap dalam bioskop, 
penonton menyaksikan suatu cerita yang seolah-olah benar-benar 
terjadi dihadapannya. Film adalah fenomena sosial, psikologi, dan 
estetika yang kompleks yang merupakan dokumen yang terdiri dari 
cerita dan gambar yang diiringi kata-kata dan musik. Sehingga film 
merupakan produksi yang multi dimensional dan kompleks. 
Kehadiran film di tengah kehidupan manusia dewasa ini 
semakin penting dan setara dengan media lain. Keberadaannya 
praktis, hampir dapat disamakan dengan kebutuhan akan sandang 
pangan. Dapat dikatakan hampir tidak ada kehidupan sehari-hari 
manusia berbudaya maju yang tidak tersentuh dengan media ini. 
Gagasan untuk menciptakan film adalah dari para seniman 
pelukis. Dengan ditemukannya cinematography telah minimbulkan 
gagasan  kepada mereka untuk menghidupkan gambar-gambar 
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yang mereka lukis. Dan lukisan-lukisan itu bias menimbulkan hal 
yang lucu dan menarik, karena dapat disuruh memegang peran apa 
saja, yang tidak mungkin diperankan oleh manusia. Si tokoh dalam 
film kartun dapat dibuat menjadi ajaib, menghilang menjadi besar 
atau menjadi kecil secara tiba-tiba. ( Effendy, 2000:211-216 ). 
1) Sifat Film 
Tumbuh dan berkembangnya film sangat bergantung pada 
tekhnologi dan paduan unsur seni sehingga menghasilkan film 
yang berkualitas (McQuail,1997:110). Berdasarkan sifatnya film 
dapat dibagi atas : 
a) Film cerita (Story film) 
Film yang mengandung suatu cerita, yang lazim dipertunjukan 
di gedung-gedung bioskop yang dimainkan oleh para bintang 
sinetron yang tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai 
barang dagangan dan diperuntukan untuk semua publik. 
b) Film berita (News film) 
Adalah film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar 
terjadi, karena sifatnya berita maka film yang disajikan pada 
publik harus mengandung nilai berita (Newsvalue). 
c) Film dokumenter 
Film dokumenter pertama kali diciptakan oleh John 
Giersonyang mendefinisikan bahwa film dokumenter adalah 
“Karya cipta mengarah kanyataan (Creative treatment of 
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actuality) yang merupakan kenyataan-kenyatan yang 
menginterprestasikan kenyataan. Titik fokus dari film 
dokumenter adalah fakta atau peristiwa yang terjadi, bedanya 
dengan film berita adalah film berita harus mengenai sesuatu 
yang mempunyai nilai berita. 
d) Film cartoon 
Walt Disney adalah perusahaan kartun yang banyak menghasil 
berbagai macam film karton yang terkenal samapai saat ini. 
Timbulnya gagasan membuat film kartun adalah dari seniman 
pelukis. Serta ditemukannya cinematografi telah menimbulkan 
gagasan untuk menghidupkan gambar-gamabar yang mereka 
lukis dan lukisan itu menimbulkan hal-hal yang bersifat lucu. 
e) Fungsi Film 
Khalayak menonton film terutama untuk hiburan. Akan tetapi 
dalam film terkandung fungsi informatif, maupun edukatif 
bahkan persuai. Film nasional dapat digunakan sebagai media 
edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation 
and character building. Fungsi edukasi dapat dicapai apabila 
film nasional memproduksi film-film sejarah yang objektif atau 
film dokumenter atau film yang diangkat dari kehidupan 
sehari-hari secara berimbang. 
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b. Film Pendek 
Menurut Arsyad (2009:49), film atau gambar hidup merupakan 
gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame 
diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Film pendek merupakan primadona bagi para pembuat film 
indepeden. Selain dapat diraih dengan biaya yang relatif lebih 
murah dari film cerita panjang, film pendek juga memberikan ruang 
gerak ekspresi yang lebih leluasa. Meski tidak sedikit juga pembuat 
film yang hanya menganggapnya sebagai sebuah batu loncatan 
menuju film cerita panjang (http://filmpelajar.com, tanggal 6 
September 2017). 
Pada hakikatnya film pendek bukan merupakan reduksi dari 
film dengan cerita panjang, atau sebagai wahana pelatihan bagi 
pemula yang baru masuk kedunia perfilman. Film pendek memiliki 
ciri sendiri yang membuatnya berbeda dengan film cerita panjang, 
bukan karena sempit dalam pemaknaan atau pembuatannya lebih 
mudah serta anggaran yang minim. Tapi karena film pendek 
memberikan ruang gerak ekspresi yang lebih leluasa untuk para 
pemainnya. 
Secara teknis, film pendek merupakan film-film yang memiliki 
durasi dibawah 50 menit (Derek Hill dalam Gotot Prakosa, 1997) . 
Meskipun banyak batasan lain yang muncul dari berbagai pihak lain 
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di dunia, akan tetapi batasan teknis ini lebih banyak dipegang secara 
konvensi. Mengenai cara bertuturnya, film pendek memberikan 
kebebasan bagi para pembuat dan pemirsanya, sehingga bentuknya 
menjadi sangat bervariasi. Film pendek dapat saja hanya berdurasi 
60 detik, yang penting ide dan pemanfaatan media komunikasinya 
dapat berlangsung efektif. Yang menjadi menarik justru ketika 
variasi-variasi tersebut menciptakan cara pandang-cara pandang 
baru tentang bentuk film secara umum, dan kemudian berhasil 
memberikan banyak sekali kontribusi bagi perkembangan sinema 
(http://filmpelajar.com, tanggal 6 September 2017). 
c. Film sebagai Media Komunikasi Massa 
Film bermula pada akhir abad ke-19 sebagai teknologi baru, 
namun konten dan fungsi yang ditawarkan masih sangat jarang. 
Film kemudian berubah menjadi alat presentasi dan distribusi dari 
tradisi hiburan yang lebih tua. Film sendiri menawarkan cerita, 
panggung, musik, drama, dan trik teknis bagi konsumsi populer. 
Film juga hampir menjadi media massa yang sesungguhnya, 
maksudnya film mampu menjangkau dalam jumlah besar dengan 
cepat, bahkan di wilayah pedesaan. Sebagai media massa film 
merupakan bagian dari respon terhadap penemuan ruang waktu 
luang. Film juga memberikan keuntungan budaya bagi kelas pekerja 
yang telah dinikmati oleh kehidupan sosial mereka yang cukup baik. 
(Denis McQuail, 2011:35). 
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Industri film adalah industri yang tidak ada habisnya, sebagai 
media massa film merefleksikan realitas atau bahkan membentuk 
realitas. Cerita yang ditanyangkan lewat film, dapat berbentuk fiksi 
atau non fiksi. Dan lewat film informasi yang dapat dikonsumsi 
lebih mendalam, karena film merupakan media audio dan visual. 
Teknologi film memiliki karakter yang spesial karena bersifat audio 
dan visual. Karekter ini menjadikan film sebagai cool media yang 
artinya film merupakan media yang dalam penggunaannya 
menggunakan lebih dari satu indera, dengan karakter film yang 
audio visual film mampu memberikan perasaan yang spesial kepada 
penonton. Para penonton dapat merasakan ilusi dimensi parasosial 
yang lebih ketika menyaksikan gambar-gambar bergerak, berwarna 
dan bersuara (Nurudin, 2007:8). 
2. Teori Kebudaya 
a. Pengertian Budayaan 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, 
merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak 
orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika 
seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbada 
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budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan 
bahwa budaya itu dipelajari. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat 
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan 
perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosial budaya ini tersebar dan 
meliputi banyak kegiatan sosial manusia (Koentjaraningrat, 
1989:186). 
Budaya pada dasarnya merupakan nilai-nilai yang muncul dari 
proses interaksi antar-individu. Nilai-nilai ini diakui baik scara 
langsung maupun tidak langsung, seiring waktu yang dialalui dalam 
interaksi tersebut.  
1. Komunikasi dan Budaya 
Ada dua konsep utama yang mewarnai komunikasi 
antarbudaya (interculture communication), yaitu konsep 
kebudayaan dan konsep komunikasi. Hubungan antara keduanya 
sangat kompleks. Budaya mempengaruhi komunikasi dan pada 
gilirannya komunikasi turut menentukan, menciptakan dan 
memelihara realitas budaya dari sebuah komunitas/kelompok 
budaya (Martin dan Thomas, 2007:92). 
Dengan kata lain, komunikasi dan budaya ibarat dua sisi 
mata uang yang tidak terpisahkan dan saling mempengaruhi satu 
sama lain. Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan 
siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi 
 
 
37 
 
budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi pesan, 
makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk 
mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya 
seluruh perbendaharaan perilaku manusia sangat bergantung pada 
budaya tempat manusia tersebut dibesarkan. Konsekuensinya, 
budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka 
ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi 
(Mulyana dan Rakhmat, 2005:20). 
Menurut Deddy Mulyana, komunikasi antarbudaya adalah 
proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-orang yang 
berbeda budaya (Deddy Mulyana, 2003:12), sedangkan menurut 
Stewart L Tubbs-Sylvia komuikasi antarbudaya sebagai 
komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya daik dalam 
ras, etnik, atau perbedaan sosio ekonomi (Stewart L, 2001:182). 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komunikasi antarbudaya adalah komunikasi biasa yang dilakukan 
beberapa orang atau lebih, yang membedakan adalah orang-orang 
yang terlibat dalam komunikasi tersebut berbeda dalam hal talar 
belakang budayanya. 
2. Budaya Orang Jawa 
Ilmu pengetahuan dan teknologi sudah menjadi bagian penting 
bagi masyarakat Jawa, bahkan masyarakat Jawa yang paling 
sederhana sekalipun. Namun demikian, manusia Jawa tetap 
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mempunyai ciri khas sendiri yaitu meskipun manusia Jawa 
dibanjiri oleh gelombang kebudayaan, Jawa tetap mempertahankan 
kekhasannya. Artinya meskipun manusia Jawa telah dipengaruhi 
oleh budaya-budaya asing, dalam arti ilmu pengetahuan modern, 
tetap saja manusia Jawa mempunyai kepercayaan terhadap hal-hal 
yang ada di luar kemampuan dan kekuasaannya sebagai manusia 
biasa.  
Hal-hal tersebut adalah hal-hal yang berbau takhayul, mistis, 
gaib, dan irasional. Manusia Jawa yang telah dipengaruhi oleh hal-
hal modern tetap masih percaya akan adanya alam lain selain alam 
yang dihuni saat ini, yaitu alam gaib. Dunia gaib sifatnya tak kasat 
mata. Artinya tak dapat dilihat dengan mata telanjang. Dunia gaib 
hanya dapat dilihat dengan mata batin. Hal itu terjadi karena pada 
dasarnya manusia memecahkan persoalan hidupnya dengan akal 
dan sistem pengetahuan ada batasnya, persoalan hidup yang tidak 
dapat dipecahkan oleh akal, dipecahkan oleh magic atau ilmu gaib.  
Subagya (1976:22) menyatakan bahwa manusia tak bisa lepas 
dari hal-hal di sekelilingnya, baik yang berwujud dan yang tidak 
berwujud. Benda-benda yang berwujud di sini yang dimaksud 
adalah benda-benda yang dapat dikenali dan diraba oleh panca 
indera atau disebut juga hal- hal yang kodrati, sedangkan yang 
tidak berwujud adalah hal-hal yang di luar kemampuan manusia 
untuk menggapainya atau disebut juga dengan adi kodrati. 
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Kepercayaan manusia Jawa akan hal-hal yang tidak berwujud atau 
adi kodrati ini sangat kental mewarnai kehidupannya. Meskipun 
dalam kenyataannya manusia Jawa sering mengaku menganut 
salah satu dari agama-agama besar yang ada di Indonesia misal 
Islam, Katolik, atau Hindu, namun manusia Jawa masih tetap 
memegang kepercayaan asli dari nenek moyangnya. Kepercayaan 
seperti ini banyak yang menyebut sebagai Kejawen. Karena pada 
dasarnya di bawah kulit agama impor, kepercayaan akan roh-roh 
halus, pemujaan arwah nenek moyang, ketakutan pada yang 
angker, kuwalat, dan lain- lain masih berlangsung terus. 
Manusia Jawa biasanya mencantumkan pada surat-surat resmi 
misalnya KTP, surat keterangan, atau surat-surat yang lain bahwa 
dirinya adalah penganut salah satu agama besar di Indonesia, 
dalam hal ini agama yang banyak dianut oleh orang Jawa adalah 
Islam. Namun karena dalam menganut agama Islam mereka masih 
dipengaruhi oleh nilai-nilai tradisional Kejawen maka muncullah 
istilah Agama Islam Jawa. 
Koentjaraningrat (1984:312) mengatakan bentuk agama Islam 
Jawa yang sering disebut Agama Jawi atau Kejawen adalah suatu 
komplek keyakinan dan konsep-konsep Hindu Budha yang 
cenderung ke arah mistis yang tercampur menjadi satu dan diakui 
sebagai agama Islam. Pada perkembangannya, keagamaan orang 
Kejawen selanjutnya ditentukan oleh kepercayaan pada berbagai 
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macam roh yang tak kelihatan, yang menimbulkan kecelakaan dan 
penyakit apabila mereka dibuat marah atau kurang hati-hati. 
Dalam pemahaman tentang segala macam yang berbau 
takhayul, roh-roh halus, arwah leluhur, dan lain sebagainya itu, 
manusia Jawa masih tetap mengakui dan mengimani bahwa di atas 
segala-galanya ada yang paling tinggi yang menguasai segala 
sesuatu yaitu Tuhan. Ada berbagai macam sebutannya, misalnya: 
Gusti Kang Maha Agung, Gusti Kang Maha Luhur, Gusti Kang 
Murbeng Dumadi, Hyang Wenang, Hyang Tunggal, dan lain 
sebagainya. 
Manusia Jawa juga mengakui tentang adanya nabi-nabi yang 
diutus ke dunia ini. Pemahaman dari dua hal tersebut, manusia 
Jawa tetaplah bisa menyelaraskannya. Kepercayaan terhadap dunia 
gaib bagi orang Jawa sering dihubungkan dengan tempat-tempat 
yang dipercaya memiliki kekuatan mistis. Tempat yang dianggap 
keramat dan mempunyai kekuatan gaib adalah tempat-tempat sepi 
yang jarang dikunjungi orang atau makam orang-orang yang 
dianggap keramat. Tempat-tempat itu misalnya pohon-pohon 
besar, air terjun, gua, pantai, batu-batu besar, makam, dan lain 
sebagainya. Sampai saat ini masih banyak manusia Jawa yang 
percaya bahwa di tempat-tempat tersebut ada roh-roh yang tidak 
kelihatan yang harus diperlakukan dengan baik. Maksudnya tidak 
berbuat yang kurang sopan atau berlaku seenaknya di tempat-
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tempat tersebut. Orang Jawa sangat peka akan perasaan bahwa ia 
tak hidup sendiri di dunia ini, bahwa di samping apa yang kasat 
mata (dapat dilihat dengan panca indera) masih luas sekali dunia 
yang datan kasat mata (tidak terlihat oleh panca indera), oleh 
karena itu kebiasaan uluk salam jika orang datang di tempat asing 
atau yang diperkirakan ada yang menunggui, dipelihara, dan 
diperhatikan dengan cermat. Kekeramatan tempat tersebut selain 
dipercaya dengan adanya makhluk halus yang menungguinya, ada 
juga yang disebabkan karena dahulu ada tokoh sakti yang pernah 
singgah atau bertempat tinggal di situ, sehingga muncul anggapan 
bahwa tempat itu masih menyimpan kesaktian tokoh tersebut yang 
terpancar melalui aura yang melingkupi tempat tersebut. Tempat-
tempat peninggalan tokoh sakti ini bisa berupa candi, pundhen, 
petilasan, dan makam. 
b. Kepercayaan 
Menurut Milton Rokeach kepercayaan adalah pernyataan yang 
dibuat seseorang mengenai dirinya dan lingkungannya. Kepercayaan 
dapat bersifat umum atau khusus. Kepercayaan disusun dalam suatu 
system tingkat bobot kepentingannya terhadap ego. Pada pusat dari 
sistem kepercayaan ini terdapat sejumlah kepercayaan yang relatif 
mapan dan tidak mudah berubah yang merupakan inti sistem 
kepercayaan. Pada bagian pinggiran system kepercayaan terdapat 
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sejumlah kepercayaan yang  tidak signifikan dan periferal yang dapat 
berubah dengan mudah (Morissan, 2013:104). 
Semakin sentral posisi kepercayaan dalam suatu sistem maka 
akan semakin sulit kepercayaan itu untuk berubah. Dengan kata lain, 
jika salah satu dari kepercayaan yang berada pada posisi sentral 
(kawasan inti) itu berubah maka akibat yang ditimbulkannya akan 
bersifat mendalam yang pada akhirnya dapat mengubah cara berpikir 
seseorang terhadap banyak hal. 
 Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada 
orang lain dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan 
merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh situasi seseorang dan 
konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil suatu keputusan, ia 
akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan dari orang- orang 
yang lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang dipercayai 
(Moorman, 1993). 
Kepercayaan adalah wilayah psikologis yang merupakan 
perhatian untuk menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap 
perilaku yang baik dari orang lain. Kepercayaan konsumen 
didefinisikan sebagai kesediaan satu pihak untuk menerima resiko 
dari tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak lain akan 
melakukan tindakan penting untuk pihak yang mempercayainya, 
terlepas dari kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan 
tindakan pihak yang dipercaya (Mayer et al, 1995) 
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c. Mistis 
Apabila dikaitkan dengan budaya, maka pada hakekatnya mistis 
merupakan pengetahuan yang tidak rasional atau tidak dapat dipahami 
rasio, maksudnya hubungan sebab akibat yang terjadi tidak dapat 
dipahami rasio dan memiliki bentuk pemikiran dan ekspresi tentang 
kebenaran yang mutlak di dalam suatu masyarakat. Ekspresi dan 
pemikiran yang tidak rasional ini kemudian membentuk suatu 
perilaku dalam kehidupan masyarakat dan menjadi suatu budaya. 
Mistisme berasal dari bahasa yunani myein yang berarti 
mendiktekan atau mengenalkan suatu dasar-dasar bidang pengetahuan 
atau juga berarti menutup.  Jadi mistisme Jawa adalah sesungguhnya 
merupakan manifestasi agama Jawa. Agama Jawa adalah akumulasi 
praktik religi masyarakat Jawa.  
Dalam praktik religi tersebut, sebagai orang-orang menyakini ada 
pengaruh sinkreti. Dikatakan sinkreti dengan sedikitnya agama Hindu, 
budha dan islam sebaliknya ada yang meyakini bahwa mistisme Jawa 
adalah milik manusia Jawa yang telah ada sebelum ada pengaruh lain. 
Masing-masing asumsi memiliki alasan yang masuk akal (Suwardi, 
2004:58). 
Ada dua kepercayaan  yang dianut oleh masyarakat jawa yaitu 
sebagai berikut : 
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1. Pengertian animisme  
Roh dalam presepsi masyarakat primitive belum mengambil 
bentuk roh sebagai presepsi masyarakat uang telah maju. Bagi 
masyarakat primitive roh masih tersusun dari materi yang halus 
sekali yang menyerupai uap atau udara. Roh bagi mereka 
menyerupai manusia yang mempunyai rupa, umpamanya berkaki 
dan bertangan panjang, mempunyai umur dan perlu makanan. 
Mereka mempunyai tingkah laku manusia umpamanya berburu, 
menari dan menyanyi. Terkadang roh dapat dilihat, sungguhpun ia 
tersusun dari materi yang halus sekali (Nasution, 1985:13). 
Mereka percaya kepada roh, dan juga memuliakanya karena 
mereka berkeyakinan bahwa roh itu dapat member manfaat 
kepada kehidupan manusia, serta dapat diminta pertolongan bagi 
kehidupan manusia di dunia ini.  
2. Pengertian dinamisme  
Dinamisme adalah kepercayan bahwa setiap benda, tumbuh-
tumbuhan maupun hewan masing-masing mempunyai kekuatan 
gaib yang dapat mengganggu atau melindungi manusia 
(Moersalah, 1989: 41). Dinamisme dalam ilmu pengetahuan 
disebut juga mana, misalnya manusia, hewan dan benda yang 
memiliki mana selalu diikuti, dikeramatkan dan dihormati oleh 
orang. Disamping orang menghormati benda-benda yang ber-
mana, dengan segala usaha dan cara orang lain ingin mengusai 
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dan bahkan memilikinya. Sedangkan benda yang mempunyai 
kekuatan jahat, ditakuti dan oleh karena itu di jauhi.  
Jika suatu benda tidak mempunya kekuatan, ia tidak 
diperhatikan lebih lanjut, tetapi jika mengandung kekuatan, ia 
harus diperhatikan dengan cara upacara-upacara atau orang 
berusaha untuk melumpuhkan dengan berbagai upacara 
penangkal. Jawa dan kejawen seolah tidak dapat dipisahkan satu 
dengan lainnya. Kejawen bisa jadi merupakan suatu sampul atau 
kulit luar dari beberapa ajaran yang berkembang di Tanah Jawa, 
semasa zaman Hindu dan Budha. 
Dalam perkembangannya, penyebaran islam di Jawa juga 
dibungkus oleh ajaran-ajaran terdahulu, bahkan terkadang 
melibatkan aspek kejawen sebagai jalur pelantara yang baik bagi 
penyebarannya. Walisongo memiliki andil besar dalam 
penyebaran islam di Tanah Jawa. Unsur-unsur dalam islam 
berusaha ditanamkan dalam budaya-budaya jawa semacam 
pertunjukan wayang kulit, dendangan lagu-lagu jawa ,cerita-cerita 
kuno, hingga upacara-upacara tradisi yang dikembangkan.  
Dalam penyebaran agama Islam di Jawa, Islam mengalami 
perkembangan yang cukup baik. Dari segi agama, suku jawa 
sebelum menerima pengaruh agama dan kebudayaan Hindu, 
masih dalam taraf animisme dan dinamisme. Mereka memuja roh 
nenekmoyang,  dan percaya adanya kekuatan ghaib atau daya 
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magis yang terdapat pada benda, tumbuh-tumbuhan,  binatang, 
dan yang dianggap meiliki daya sakti. Kepercayaan dan  
pemujaan seperti tersebut diatas, dengan sendirinya belum 
mewujudkan diri sebagai suatu agama secara nyata dan sadar. 
Dalam taraf keagamaan seperti itu, suku Jawa menerima pengaruh 
agama dan  kebudayaan hindu (Simuh, 1988:3). 
Dari perilaku keberagamaan meereka, ada beberapa hal yang 
cukupmenarik untuk dikaji lebih lanjut yaitu, masih kentalnya 
tindakan pemujaan animisme dan dinamisme, berupa  pemberian 
sesaji bagi dhayang-dhayang, sing mbaurekso, yaitu roh-roh 
leluhur yang menjaga rumah atau tempat tinggal. Orang Jawa, 
khususnya masyarakat Sidorejo percaya du rumah atau tempat 
tinggalnya dijaga oleh roh-roh halus. Bukan, di tempat-tempat 
yang mereka anggap wingit (sakral) ada penuggunya, misalnya 
pohon besar, perempatan jalan, dan sebagainya. Tempat itu diberi 
sesaji agar mau membantu hidup manusia (Suwardi, 2006:8). 
d. Mitos 
Mitos adalah suatu cerita tradisional mengenai peristiwa gaib dan 
kehidupan dewa-dewa. Istilah mitos (mythos) berasal dari bahasa latin 
yang artinya adalah perkataan atau cerita. Orang pertama yang 
memperkenalkan istilah mitos adalah Plato, Plato memakai istilah 
muthologia, yang artinya menceritakan cerita. Dalam KBBI, 
dijelaskan bahwa, mitos adalah cerita suatu bangsa tentang asal-usul 
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semesta alam, manusia dan bangsa itu sendiri. Sedangkan, 
dalam Webster's Dictionary, mitos adalah perumpamaan atau alegori, 
yang keberadaannya hanya merupakan khayal yang tak dapat 
dibuktikan. Mitos termasuk dalam salah satu jenis cerita dongeng. 
Mitos adalah cerita yang aneh yang seringkali sulit dipahami 
maknanya atau diterima kebenarannya karena kisah di dalamnya tidak 
masuk akal atau tidak sesuai dengan apa yang kita temui sehari-hari. 
Mitos masih belum bisa dibuktikan kebenarannya secara ilmiah 
dan cenderung mengarah ke hal yang tidak masuk akal. Namun, ada 
sebagian mitos yang memang pernah terjadi dalam kehidupan nyata, 
tetapi dikemas dengan cerita menarik sedikit dilebih-lebihkan agar 
menjadi semakin menarik. Sebagai salah satu bentuk kesusasteraan 
lama, mitos selain merupakan cerita menghibur juga dapat dipakai 
untuk mempelajari budaya dan adat istiadat di masa lampau. 
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3. Teori Resepsi 
 
Gambar.1 Model Encoding-Decoding  Stuart Hall 
London and NY: Routledge 
Resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang individu 
melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan 
kemudian memicu pemaknaan yang ia simpulkan berdasarkan latar 
belakang budaya maupun sosial yang ia miliki. Teori resepsi 
dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi 
panutan dan seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun 
yang menggunakan metode analisis resepsi. Analisis ini memandang 
bahwasanya khalayak mampu selektif memaknai dan memilih makna 
dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya yang mereka 
miliki. (Bertrand & Hughes, 2005:39).  
Stuart Hall menganggap bahwa resepsi atau pemaknaan 
khalayak pada pesan atau teks media merupakan adaptasi dari model 
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encoding – decoding, dimana model komunikasi tersebut ditemukan 
oleh Hall pada tahun 1973. Model komunikasi encoding – decoding 
yang dicetuskan oleh Stuart Hall pada dasarnya menyatakan bahwa 
makna dikodekan (encoding) oleh pengirim dan diterjemahkan 
(decoding) oleh penerima dan bahwa makna encoding dapat 
diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh penerima. Itu berarti, 
pengirim mengkodekan makna dalam pesan sesuai persepsi dan 
tujuan mereka. Sedangkan persepsi dan pesan yang diterjemahkan 
oleh penerima sesuai dengan pemahaman dan persepsi mereka 
sendiri. (Struart Hall, 1993:91). 
Terlihat bahwa untuk melakukan tahap encoding yang 
merupakan proses dari produsen pesan, maka melewati beberapa 
prosedur yang membentuk encoding tersebut, yaitu technical 
structure, relations of production, dan framework of knowledge. 
Ketika hal tersebut yang menjadi faktor-faktor utama bagaimana 
produsen mengkontruksi pesan tertentu. Kemudian dari proses 
encoding tersebut membentuk titik tengah yaitu wacana berisikan 
makna yang dalam bagan tersebut dinamai meaningful’ discourse. 
Kemudian wacana tersebut melanjutkan proses pada decoding oleh 
konsumen pesan atau khalayak dimana makna yang mereka dapat 
dari wacana tersebut membentuk tiga faktor utama yang juga berada 
pada proses membentuk tahapan encoding. Model encoding-
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decoding ini tidak lepas dari pengaruh lapisan sosial serta latar 
belakang budaya dan kerangka referensi masing-masing. 
Untuk menyimpulkan katagori khalayak dalam penerimaan 
pesan sangat tergantung pada dinamika sosial yang dominan 
disekitar mereka. Pengalaman dan latar belakang budaya juga 
menjadi faktor signifikan untuk menentukan mana katagori yang 
tepat untuk di terapkan pada khalayak. Begitu juga halnya dengan 
penerapan resepsi pada media baru, dimana khalayak cenderung 
independen dalam memilih informasi secara sadar sehingga resepsi 
merupakan satu posibilitas yang dapat terjadi. Menerap konsep 
encoding-decoding oleh Stuart Hall (1993), maka aktivitas resepsi ini 
sesuai konteks dan latar belakang sosial mereka pada pesan media, 
serta sebagai segmentasi general mengenai resepsi khalayak pada 
suatu pesan dominan dari film maka khalayak sesuai kosep 
encoding-decoding ini dapat terbagi menjadi tiga katagori yaitu: 
1) Posisi Hegomoni Dominan  
Hall menjelaskan hegomoni dominan sebagai situasi di mana 
media menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
disampaikan media secara kebetulan juga disukai khalayak. Ini 
adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. Dengan 
kata lain, baik media dan khalayak, sama-sama menggunakan 
budaya dominan yang berlaku. Media harus memastikan bahwa 
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pesan yang diproduksinya harus sesuai dengan budaya dominan 
yang ada dalam masyarakat. 
2) Posisi Negoisasi 
Posisi dimana khalayak secara umum menerima ideologi 
dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-kasus 
tertentu. Dalam hal ini, khalayak bersedia menerima ideologi 
dominan yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan 
beberapa pengecualian dalam penerapan yang disesuaikan 
dengan aturan budaya setempat.  
3) Posisi Oposisi. 
Cara terakhir yang dilakukan khalayak dalam melakukan 
decoding terhadap pesan media adalah melalui “oposisi” yang 
terjadi ketika khalayak audiensi yang kritis mengganti atau 
mengubah pesan atau kode yang disampaikan media dengan 
pesan atau kode alternatif. Audiensi menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media dan menggantikannya dengan 
cara berpikir mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan 
media. (Morissan. 2014:550). 
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B. Kerangka Berpikir 
 
 Input     Proses                          Output  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2 Kerangka Pikir 
Dari gambar diatas peneliti mengambil Film pendek Sandekala 
sebagai input dari penlitian. Dari film Sandekala tersebut peneliti telah 
menemukan budaya jawa yaitu kepercayaan mistis terhadap larangan 
untuk anak kecil keluar pada waktu sore hari (menjelang waktu magrib). 
Kepercayaan mistis tersebut kemudian dianalisis dengan analisis resepsi 
dengan memperhatikan tiga katagori dari teori yang dikembangkan oleh 
Stuart Hall yaitu posisi hegomoni dominan, posisi negosiasi, dan posisi 
oposisi. Dengan mengambil Warga Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen 
sebagai objek penelitian. Output dari penelitian ini adalah pemaknaan 
1. Film 
2. Budaya 
3. Mistis 
1. Posisi Hegomoni Dominan 
2. Posisi Negoisasi 
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warga Batu, mojokerto, Kedawung, Sragen tentang mistis dalam Film 
Sandekala.   
C. Kajian Pustaka 
Sampai saat ini telah ada beberapa kajian peneliti mengenai hal-hal 
yang revelan dengan topik film, resepsi dan budaya yaitu: 
Kajian pertama oleh Aditya Murti mahasiswa Komunikasi Universitas 
Gajah Mada pada tahun 2016 yang berjudul “Pengasuhan oleh Ayah Di 
Varirty Show (Analisis Resepsi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak 
di Program The Retrun of Superman Dimata Khalayak Penggemar K-Pop)”. 
Peneliti ini mencoba mengungkap bagaiman pemaknaan audiensi terhadap 
pesan mengenai keterliatan ayah dalam pengasuhan anak yang ditampilkan 
dalam acara The Return of Superman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
proses pemaknaan audiens ternyata memiliki pemaknaan masing-masing 
terhadap pesan mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. 
Dinamika subjek dengan ayah mereka dalam kehidupan hari-hari yang 
paling mempengaruhi bagaiman subjek memaknai pesan keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan anak. Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu sama-sama menggunakan analisis resepsi dan menggunakan 
media massa peneliti menggunakan film sedangkan diatas menggunakan 
televisi. Perbedaan dari peneliti yaitu tentang subjek dan objeknya. Subjek 
peneliti Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen objeknya film pendek 
Sandekala sedangkan penelitian diatas menggunakan subjek penggemar K-
Pop dan objeknya Program The Retrun of Superman. 
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Kedua skripsi Billy Susanti dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta  pada tahun 2014  dengan judul “Analisis Resepsi Terhadap 
Rasisme Dalam Film (Studi Analisis Resepsi Film 12 Years A Slave Pada 
Mahasiswa Multi Etnis)”. Skripsi ini menggunakan metode analisis resepsi 
encoding-decoding Stuart Hall, dengan jenis penelitian kualitatif yang 
berfokus pada rasisme yang terjadi di Amerika Serikat. Data yang 
diperoleh melalui wawancara terhadap informan dari latar belakang etnis 
minoritas di pulau Jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 
informan berada dalam posisi oposisi yang menolak adegan perbudakan 
dan kekerasan akibat rasisme yang ditampilkan. Beberapa informan pada 
posisi dominan dalam adegan tertentu. Latyar belakang informan menjadi 
sangat berpengaruh ketika mahasiswa turunan China setuju dengan salah 
satu adegan yang merugikan kulit hitam. Secara umum, menurut informan 
rasisme adalah tindakan yang tidak berperi kemanusiaan dan sangat kejam. 
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
adalah sama-sama menggunakan analisi resepsi dan objek yang sama yaitu 
film. Perbedaan dari penelitian diatas yaitu subjeknya kalau peneliti 
tentang Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen mengenai pemaknaan 
mistis dalam film pendek Sandekala sedangkan penelitian diatas subjeknya 
mahasiswa multi etnis menegenai rasisme. 
Ketiga Skripsi Madyawati, dari IAIN Surakarta pada tahun 2016 
dengan judul “Resepsi Militerisme Dalam Film 3 Pada Forum Komunikasi 
Putra Putri Purnawirawan Indonesia Klaten”. Skripsi ini menggunakan 
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metode analisis resepsi encoding-decoding Stuart Hall, dengan jenis 
penelitian kualitatif yang berfokus pada militerisme dalam film 3. 
Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan analisis 
repespsi dalam sebuah film. Yang membedakan adalah peneliti pada film 
pendek sandekala sedangkan penelitian diatas pada film 3. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen.  
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-
Kualitatif yang fungsinya untuk memperjelas obyek yang diteliti. Data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Fungsi dari deskriptif-Kualitatif itu sendiri adalah untuk memperjelas obyek 
yang diteliti. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap 
apa yang diteliti (Moeloeng, 2007:11).  
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Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif pun merupakan objek yang 
alami, apa adanya, dan tidak dimanipulasi oleh peneliti (Saebani, 2008:122). 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, 
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 
lapangan. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah warga Desa Batu, 
Mojokerto, Kedawung, Sragen. Penulis memilih lima informan yang 
dianggap mampu memberikan data yang valid dan dapat dipercaya. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian adalah tentang kepercayaan mistis 
dalam film pendek Sandekala. Peneliti akan mendiskripsikan tentang 
kepercayaan mistis dalam film Sandekala terhadap kepercayaan larangan 
keluar pada saat waktu magrib dalam film tersebut. 
E. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi (data) banyak 
mengenai objek yang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian 
tersebut. Biasanya informan peneliti ada dalam penelitian yang subjek 
penelitiannya berupa kasus antara lain yang beberapa lembaga atau 
organisasi atau institusi sosial. 
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Teknik pengambilan data sampel ini biasanya didasarkan oleh 
pertimbangan tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 
sehingga peneliti tidak dapat mengambil sampel yang banyak dan besar. 
Adapun cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan cara purposive 
sampling. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil objek bukan didasarkan 
dari banyaknya informan tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 
(Sugiyono. 2012:126). Orang yang dijadikan sampel pertama sebagai key 
informan adalah Mbah Budi (60) diminta memilih atau menunjuk orang lain 
untuk dijadikan sampel lagi. 
F. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data, berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung melalui 
observasi dan wawancara. Adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Film pendek Sandekala. 
b. Catatan observasi dan rekaman wawancara terhadap key 
informan, yaitu Mbah Budi (60) sesepuh desa. Adapun informan 
ysng ditunjuk Mbah Budi yaitu Bapak Kasdi (ketua RW), Bapak 
Pening (Pembina karang taruna), Mbah Martono (Ustadz), Bapak 
Wanto (warga Batu).  
 
 
59 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat diperoleh 
dari bacaan, tulisan, literatur, media, perpustakaan, kearsipan dan 
lain sebagainya. Data sekunder sangat penting dalam memberikan 
penyempurnaan hasil observasi dan wawancara, data ini bisa didapat 
dari hasil penelitian orang lain dan referensi berbagai sumber yang 
relevan seperti jurnal, surat kabar, bulletin, artikel, buku-buku dan 
media elektronik. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi secara lebih dalam. Adapun 
jenis wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur.  
Dalam melakukan wawancara semi terstruktur, peneliti telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Tujuan dari wawancara ini adalah menemukan pemecahan masalah 
dengan terbuka. Dalam melakukan wawancara, peneliti harus 
mendengarkan secara teliti dan mencatat semua yang dikemukakan oleh 
responden. Responden meliputi Mbah Budi (sesepuh desa Batu), Bapak 
Kasdi (ketua RW), Bapak Pening (Pembina karang taruna), Mbah 
Martono (Ustadz), dan Bapak Wanto (Warga Batu).  
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Informan kunci Mbah Budi (60) menunjuk 4 informan lainnya 
untuk memberikan jawaban dari pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 
peneliti. Informan yang ditunjuk Mbah Budi adalah perangkat Desa 
Batu yang dianggap mengerti tentang kepercayaan mistis.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati serangkaian proses 
pemutaran film. Adapun jenis observasi yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif (passive participation). 
Mekanismenya, peneliti  datang di tempat pemutaran film kegiatan 
yang diamati, namun tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung 
terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku. 
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti dengan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau fenomena yang 
diteliti. Dengan cara memfasilitasi informan film yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa merekaman 
segala aktifitas yang dilakukan informan dalam menonton film. 
Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang militerisme dalam film. 
H. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam hal ini, peneliti mengecek 
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keabsahan daya dengan teknik triangulasi, triagulasi adalah pemerikasaan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data untuk keperluan 
atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2004:330). 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemerikasaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data dari hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan wawancara 
dengan isi yang berkaitan (Moleong, 2004:178). 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data (Moleong, 2004: 103). Analisis data ini dimaksudkan untuk 
mengolah data sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipercaya 
kebenarannya. Data yang terkumpul dilokasi untuk mengetahui apakah yang 
diharapkan dalam penelitian ini telah terpenuhi atau belum. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interctive model of analysis) yang terdiri dari tiga komponen analisis data, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun skema 
dari analisa data interaktif dapat digambarkan sebagai berikut (MB. Milles 
dan Michael Huberman, 1992: 20):  
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Gambar 3. Teknik analisis interaktif menurut Milles dan Huberman 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian dimulai dari 
pengumpulan data, kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. Model ini mempunyai sifat saling melengkapi antara 
masing-masing komponen analisis, sehingga menampakan siklus. Dalam 
proses sejak peneliti mengumpulkan data untuk dilakukan analisis terhadap 
data yang terkumpul untuk mendapatkan reduksi data, sajian data sementara.  
Setelah proses pengumpulan data selesai, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan berdasarkan semua hal dari reduksi data dan sajian data. Jika 
kesimpulan yang dibuat masih kurang karena ada data yang belum tercukupi 
dalam reduksi dan sajian data, maka peneliti akan menggali data yang telah 
terkumpul dari lapangan dalam catatan khusus. Apabila dalam catatan khusus 
tersebut data tersebut tidak ditemukan, maka peneliti akan kembali 
melakukan penelitian ke lapangan untuk memantapkan. Karena pada model 
analisis ini, ketiga komponen analisis (reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan) saling berinteraksi satu sama lain dengan proses 
pengumpulan diantara komponen tersebut.  
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
Reduksi data 
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Reduksi data adalah proses pemikiran, pemfokusan dan 
penyederhanaan serta abstraksi data dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari 
lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari proses analisi data yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus dan mengatur data sehingga 
penarikan kesimpulan dilakuan.  
Sajian data adalah  suatu rakitan organisasi informasi deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan kesimpulan peneliti dapat 
dilakukan. Data yang disajikan berbentuk kalimat yang disusun secara logis 
dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan masalah yang telah 
dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji 
merupakan deskripsi mengenai kondisi yang terperinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Batu, Mojokerto, Kedawung,   Sragen 
a. Profil Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen 
  Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen terletak diantara 
persawahan yang luas dibagian selatan Sragen. Menurut data yang 
ada di kelurahan, terdapat 87 keluarga yang asli warga Desa Batu, 
terdiri dari 157 laki-laki, dan 124 perempuan (dewasa dan anak-
anak). Dapat kita lihat penduduk lali-laki di desa Batu lebih banyak 
dari pada penduduk perempuan. Sebagian besar warga desa Batu 
berprofesi sebagai petani (65%), adapun yang bekerja menjadi PNS 
(20%), dan sisanya wirausaha mebuat batu bata(15%). Hampir 
semua warga desa Batu beragama Islam (98%), sisanya beragama 
Kristen (2%).  Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen dikelilingi 
oleh persawahan yang cukup luas. Jarak desa Batu dengan desa 
lainnya cukup jauh, sehingga untuk pergi ke desa tetangga warga 
Batu memerlukan beberapa menit untuk mencapainya.  
  Dalam segi budaya, warga desa Batu masih sangat kental 
dengan budaya Jawa. Warga desa Batu juga masih mempercayai hal-
hal yang berbau mistis. Warga desa Batu sering melakukan ritual-
ritual yang bertujuan untuk memperoleh keselamatan dan 
keberkahan. Misalnya pada malam jumat kliwon sesepuh desa 
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beserta perangkat desa lainnya memberikan sesaji dan berdoa 
dibawah pohon-pohon besar yang ada di desa Batu. Warga desa Batu 
juga mempunyai tradisi yang unik, yaitu nyadaran atau sedekah 
bumi. Acara ini berlangsung pada bulan Jumadil Akhir tepatnya hari 
Kamis pon. Peringatan nyadaran atau sedekah bumi dilakukan 
dengan membuat makanan khas yang wajib dibuat yaitu ketupat, 
lepet (makanan yang dibungkus dengan janur) dan juga lontong.  
Rangkaian acara dalam pelaksanaan nyadaran diantaranya, seni 
pencak silat. Konon apabila tidak diadakan seni pencak silat arwah 
sesepuh desa Mbah Celoreng yang sudah meninggal akan 
mengamuk. 
  Menurut mitos yang berkembang di masyarakat, dahulu 
pernah sekali sengaja tidak diadakan acara seni pencak silat dan 
diganti dengan pertunjukan wayang, akan tetapi salah satu juru kunci 
makam melihat setiap tengah malam di makam tersebut ada sebuah 
cahaya berwarna merah. Tidak tahu itu petanda kemarahan atau apa. 
Kemudian beberapa warga ketika tengah malam melihat ada dokar 
dengan membawa kereta janazah berkeliling desa Batu. Beberapa 
hari kemudian ada kecelakaan mobil yang mengangkut hasil 
pertanian dari desa Batu menuju Kota Karang Anyar dan memakan 
korban warga desa Batu. Setelah kejadian itu setiap acara nyadranan 
berlangsung warga desa Batu juga menampilkan pertunjukan seni 
pencak silat untuk menghormati sesepuh desa yang sudah meninggal.  
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  Desa Batu tidak lepas dari sejarah nenek moyang. Konon, 
dulu desa Batu bernama desa Kawis yang artinya perkara atau 
maslah. Dalam kepercayaan masyarakat Jawa, nama yang tidak 
sesuai kadang menimbulkan berbagai macam kesialan atau masalah. 
Untuk mengatasinya, orang Jawa biasanya mengganti nama bayi 
tersebut agar ia tidak kabotan jeneng (namanya terlalu berat). 
  Hal itu pula yang membuat para sesepuh Desa Kawis di 
Kecamatan Kedawung, Sragen, mengganti nama desa menjadi Desa 
Batu. Banyaknya masalah yang timbul di masyarakat selama 
bertahun-tahun memunculkan gagasan penggantian nama desa. 
Setelah mengajukan permohonan penggantian nama kepada 
Gubernur Jawa Tengah, secara resmi Kawis berubah menjadi Batu 
pada 1965. 
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2. Film Pendek Sandekala 
 
Gambar 4. Cover Film Pendek Sandekala 
Sumber : Snap Films 
  Film yang berjudul Sandekala merupakan sebuah film pendek 
horor yang diperankan oleh rizka dwi septiana dan kesyia safalina. 
Film Sandekala digarap oleh snap films dan diadaptasi dari 
keyakinan masyarakat perkotaan tentang misteri senja atau 
dikenal sebagai sandakela. Dalam film Sandekala menceritakan 
seorang ibu dan anaknya yang berjalan menuju rumah pada waktu 
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senja (menjelang magrib) menemui peristiwa supranatural. 
Banyak hal-hal mistis yang meraka alami ketika melewati lorong 
menuju rumahnya. 
a. Sinopsis Film Pendek Sandekala 
Seorang ibu dan putrinya yang menemui peristiwa 
supranatural ketika mereka hendak pulang pada sore hari 
(mendekati waktu Maghrib). Saat mereka melewati lorong jalan 
yang sepi, sesuatu mengintai dan mengikuti mereka. Setelah 
sampai didepan rumah, si ibu langsung membuka kunci pintu dan 
hendak masuk rumah. Saat mereka sudah melewati pintu rumah 
yang dibuka, ibu dan anak ini sangat ketakutan karena mereka 
ternyata masih ada diluar rumah.   
b. Susunan Crew Film Pendek Sadekala 
Produser    : Gadis D.M 
Sutradara    : Gerry Irsan Fairus 
Ass Sutradara    : Arief Suro Adjie 
Penulis Naskah   : Amriy Ramadhan 
Penata Kamera   : Hendra MSP 
Penata Cahaya   : Wisnu Wibisono 
Properti    : Siti Munawaroh 
Make Up & Wardrobe  : Intan Kristalia 
Editor     : Irwan Kabul Aminuddin 
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c. Pemain Film Pendek Sandekala 
1. Rizka Dwi Septiana 
2. Kesyia Safalina 
B. SAJIAN DATA 
Seperti yang telah dikemukakan di bagian awal bahwa penelitian 
ini bertujuan mengetahui bagaimana analisis resepsi kepercayaan mistis 
dalam film pendek Sandekala pada warga Desa Batu, Mojokerto, 
Kedawung, Sragen. Teknik wawancara (melibatkan 5 narasumber) 
digunakan untuk mengtahui hal tersebut. Dari pemaparan hasil wawancara 
tersebut diharapkan dapat memperjelas kepercayaan mistis di Desa Batu. 
Berikut disajikan temuan serta data yang mencakup hal-hal penting, 
sebagai berikut: 
1. Kepercayaan Mistis Pada Film Sandekala  
Sandekala mempunyai banyak pengertian diberbagai daerah. Bagi 
orang jawa, khususnya orang jawa tengah, kata sandekala sering 
diucapkan oleh orangtua zaman dahulu. Ucapan itu umumnya 
disampaikan oleh orang tua kepada anaknya ketika menjelang 
terbenamnya matahari atau waktu maghrib. Mitos orang Jawa, bahwa 
pada saat sandekala ini banyak hantu yang keluar. Banyak sekali 
sebutan nama hantu yang dipercaya suka keluar pada saat sandekala, 
seperti: gendurwo, kuntilanak, dan masih banyak lagi. Ada juga yang 
beranggapan bahwa sandekala adalah nama dari salah satu hantu. 
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Kepercayaan mistis didalam mayarakat jawa masih sangatlah 
kental, khususnya di masyarakat Desa Batu. Salah satunya adalah 
larangan untuk tidak keluar pada waktu senja atau menjelang magrib. 
Masyarakat Jawa percaya dengan adanya hantu yang keluar pada 
waktu senja. Dalam film pendek Sandekala hantu tersebut 
digambarkan pada menit ke- 3:30. Terlihat sosok hantu wanita dengan 
baju putih dan rambut panjang yang berdiri di gang  menuju rumah Ibu 
dan Anak tersebut. 
2. Definisi Kepercayaan Mistis Menurut Pandangan Informan 
Jika poin satu diatas membahas mengenai weton yang ada di dalam 
film pendek Sandekala. Maka dipoin ini akan membahas mengenai 
weton menurut para informan pada penelitian ini. 
Mistisme berasal dari bahasa yunani myein yang berarti 
mendiktekan atau mengenalkan suatu dasar-dasar bidang pengetahuan 
atau juga berarti menutup.  Jadi mistisme Jawa adalah sesungguhnya 
merupakan manifestasi agama Jawa. Agama Jawa adalah akumulasi 
praktik religi masyarakat Jawa.  
Dalam praktik religi tersebut, sebagai orang-orang menyakini ada 
pengaruh sinkreti. Dikatakan sinkreti dengan sedikitnya agama Hindu, 
budha dan islam sebaliknya ada yang meyakini bahwa mistisme Jawa 
adalah milik manusia Jawa yang telah ada sebelum ada pengaruh lain. 
Masing-masing asumsi memiliki alasan yang masuk akal (Suwardi, 
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2004:58). Berikut adalah definisi kepercayaan mistis menurut para 
informan pada penelitian ini : 
“Difinisi kepercayaan mistis menurut saya adalah kepercayaan 
masyarakat terhadap suatu benda yang dipercayai bisa 
memberikan kenyamanan dan kesejahteraan terhadap 
masyarakat dengan melakukan ritual-ritual tertentu. Seperti 
yang biasa dilakukan masyarakat desa Batu ini, setiap mau 
panen raya pasti melakukan tirakatan ditengah persawahan 
disore hari sebelum panen keesokan harinya” (wawancara 
dengan Mbah Budi, 6 januari 2018). 
Pendapat yang hampir sama juga diutarakan oleh Bapak Kasdi tentang 
difinisi kepercayaan mistis :  
“Kepercayaan Mistis menurut saya adalah kepercayaan 
masyarakat terhadap sesuatu yang ghaib/tidak kelihatan yang 
mampu memberikan apa yang masyarakat inginkan” 
(wawancara dengan Bapak Kasdi, 6 januari 2018).  
 Bapak Pening juga mengutarakan pendapat yang hampir sama : 
“Kepercayaan mistis adalah kepercayaan masyarakat terhadap 
sesuatu yang tidak kelihatan (ghaib) dengan cara melakukan 
ritual-ritual yang bertujuan untuk mendapatkan keberkahan dan 
yang lainnya” (wawancara dengan Bapak Pening, 9 januari 
2018). 
Definisi kepercayaan mistis  yang berbeda diutarakan oleh Mbah 
Martono yang masyarakat setempat bilang beliau dianggap sebagai 
tokoh agama. 
“Kepercayaan mistis adalah kepercayaan mayarakat terhadap Allah 
SWT yang mampu memberikan sesuatu yang diinginkan dengan 
melakukan ritual-ritual tertentu. Akan tetapi didalam ritual-ritual 
tersebut masyarakat biasanya menyebut atau mang-agungkan nama 
sosok makhluk ghaib yang meraka anggap sebagai perantara doa 
masyarakat dengan Allah SWT, dan bagi saya itu tidak sesuai dengan 
ajaran umat Islam,  karena itu sudah termasuk syirik (menyekutukan 
Allah SWT)” (wawancara dengan Mbah Martono, 9 januari 2018). 
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Tidak jauh berbeda dengan pendapat informan-informan sebelumnya, 
Bapak Wanto juga berpendapat bahwa kepercayaan mistis merupakan 
masyarakat terhadap makhluk ghaib. 
“Mistis menurut saya adalah mempercayai suatu benda atau 
makhluk yang dianggap bisa memberikan keamanan, 
keberkahan dan keberhasilan kepada masyarakat. Biasanya 
masyarakat melakukan ritual untuk mendapatkan itu 
semua”(wawancara dengan Bapak Wanto, 13 januari 2018). 
 Setiap informan memiliki pendapat masing-masing mengenai 
mistis. Dan setiap informan tidak jauh berbeda dalam mendefinisikan 
mistis menurut mereka. Dari definisi mistis menurut informan diatas 
dapat kita simpulkan bahwa mistis adalah kepercayaan masyarakat 
terhadap suatu benda atau makhluk ghaib yang dapat memberikan apa 
yang masyarakat inginkan dengan melakukan ritual-ritual yang sakral. 
C. Pembahasan 
 Warga desa Batu masih sangat kental dengan budaya Jawa dan 
masih mempercayai hal-hal yang berbau mistis. Warga desa Batu sering 
melakukan ritual-ritual yang bertujuan memperoleh keselamatan dan 
keberkahan untuk desanya. Misalnya pada malam jumat kliwon sesepuh 
desa beserta perangkat desa lainnya memberikan sesaji dan berdoa 
dibawah pohon-pohon besar yang ada di desa Batu. Warga desa Batu juga 
mempunyai tradisi yang unik, yaitu nyadaran atau sedekah bumi. Acara ini 
berlangsung pada bulan Jumadil Akhir tepatnya hari Kamis pon. 
Peringatan nyadaran atau sedekah bumi dilakukan dengan membuat 
makanan khas yang wajib dibuat yaitu ketupat, lepet (makanan yang 
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dibungkus dengan janur) dan juga lontong.  Rangkaian acara dalam 
pelaksanaan nyadaran diantaranya, seni pencak silat. Konon apabila tidak 
diadakan seni pencak silat arwah sesepuh desa Mbah Celoreng yang sudah 
meninggal akan mengamuk. 
1. Analisis Resepsi Kepercayaan Mistis Pada Film Pendek Sandekala 
Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks 
media merupakan adaptasi dari model encoding – decoding, dimana 
model komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. 
Model komunikasi encoding – decoding yang dicetuskan oleh Stuart 
Hall pada dasarnya menyatakan bahwa makna dikodekan (encoding) 
oleh pengirim dan diterjemahkan (decoding) oleh penerima dan bahwa 
makna encoding dapat diterjemahkan menjadi hal yang berbeda oleh 
penerima. 
  Pada saat bersamaan, audiensi akan menggunakan berbagai 
katagori yang mereka miliki untuk melakukan decoding terhadap 
pesan, dan mereka sering kali menginterpretasikan pesan media 
melalui cara-cara yang tidak dikehendaki oleh sumber pesan sehingga 
menimbulkan makna yang berbeda. Sebagai akibat munculnya makna 
yang berbeda ini, ideologi yang berlawanan akan muncul di 
masyarakat. Makna yang digunkan suatu pesan dapat hilang atau tidak 
diterima oleh kelompok audiensi tertentu karena mereka memberikan 
interpretasi dengan cara berbeda. Menurut Hall (2014:550), khalayak 
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melakukan decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan 
posisi, yaitu : 
a. Posisi Hegomoni Dominan  
Untuk posisi hegomoni dominan dalam film pendek 
Sandekala hanya ada satu informan yang setuju dan memiliki 
pemahaman yang sejalan dengan apa yang ditayangkan dalam film 
pendek Sandekala. 
Adapun kutipan wawancara yang menyatakan setuju dengan 
apa yang disampaikan dalam film pendek Sandekala : 
 “Saya percaya dengan larangan kluar menjelang senja karena 
pada saat itulah hantu sandekala yang ada di film tersebut 
kluar dan mencari mangsa anak kecil yang masih ada dilaur 
rumah pada saat senja atau magrib” (wawancara dengan 
Bapak Pening, 9 januari 2018). 
 
b. Posisi Negosiasi 
Informan yang berada dalam posisi negosiasi menerima 
hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh film pendek 
Sandekala pada hal-hal tertentu sesuai dengan pandangan masing-
masing. Sisanya, informan menyatakan ketidak setujuannya sesuai 
dengan kondisi yang dialami oleh masing-masing informan. 
“Dulu memang cerita tersebut sangat dipercayai oleh masyarakat, 
tak terkecuali oleh masyarakat di Desa Batu ini. Banyak warga yang 
menyuruh anaknya masuk rumah ketika adzan berkumandang, saya  
dulu waktu kecil juga disuruh ibu saya masuk rumah, karena ibu 
saya takut dengan adanya setan yang menurut mitos suka menculik 
anak-anak. Tapi sekarang semakin berkembangnya jaman, 
masyarakat di Desa Batu ini sedikit demi sedikit meninggalkan 
kepercayaan itu karena masyarakat mulai pintar dan tidak percaya 
dengan adanya setan yang suka menculik anak-anak seperti yang 
ditampilkan dalam film tersebut”. (wawancara dengan Mbah Budi, 
6 januari 2018). 
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Pendapat yang hampir sama juga dikatakan oleh Bapak 
Wanto tenatang film pendek Sandekala. 
“Saya melihat film tersebut sangat bagus, kenyataan di film 
dengan yang terjadi di mayarakat Jawa, khususnya di Desa Batu itu 
sama seperti waktu jaman dulu. Masyarakat masih percaya dengan 
hal-hal mistis tersebut, tapi untuk saat ini masyarakat mulai 
meninggalkan kepercayaan tersebut dan menganggap itu hanyalah 
sebuah cerita jaman dahulu. Kalau film itu hanya untuk hiburan dan 
tidak bermaksud untuk mengajak masyarakat mempercayai hal 
mistis seperti dulu lagi, saya setuju dan saya mendukung karena itu 
adalah karya anak bangsa yang harus dikembangkan. Tapi kalau 
film itu bertujuan mengajak atau mempengaruhi masyarakat untuk 
percaya dengan hal-hal mistis seperti, saya tidak setuju”. 
(wawancara dengan Bapak Wanto, 13 januari 2018). 
 
c. Posisi Oposisi. 
Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi 
memiliki pemahaman yang tidak sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh film Sandekala. Mereka memahami makna yang 
ingin disampaikan oleh film pendek Sandekala tetapi melawanya 
berdasarkan pengalaman dan pandangan sendiri yang bertentangan. 
Hal ini terjadi ketika informan memang memiliki kerangka berfikir 
yang sama sekali berbeda dengan pembuatan film pendek Sandekala. 
“Kalau saya kurang setuju dengan isi cerita dalam film 
sandekala, karena waktu senja atau menjelang magrib itu 
waktu untuk persiapan atau pergi kemasjid untuk melaksakan 
sholat magrib, kalau ada kepercayaan seperti itu berarti 
banyak anak-anak yang tidak pergi kemasjid” (wawancara 
dengan Bapak Kasdi, 6 januari 2018). 
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Pendapat serupa juga dikatakan oleh Mbah Martono : 
 
“Saya tidak setuju dengan hantu yang ditampilkan dalam film 
tersebut, karena tidak ada bukti yang kuat seperti apa sosok 
hantu sandekala. Dalam Hadist memang dijelaskan bahwa 
pada saat senja atau menjelang magrib tiba setan mulai 
berkeliaran, tapi kalau itu dianggap sebagai kepercayaan 
untuk larangan anak keluar rumah maka tidak ada anak-anak 
yang pergi kemasjid karena mereka dilarang kluar oleh orang 
tuanya” (wawancara dengan Mbah Martono, 9 januari 2018). 
 
Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk 
menyaksikan film pendek Sandekala, tidak semua informan 
memiliki sikap dan bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan 
mereka pada film pendek Sandekala juga tidak lantas membuat 
mereka senantiasa menerima atau menyetujui sepenuhnya pesan-
pesan dalam film tersebut. Ketertarikan tersebut sama sekali tidak 
dapat menghalangi pandangan atau pendapat mereka bersebrangan. 
Informan menggunakan pengalaman pribadi, referensi 
media massa, serta interaksi dengan keluarga dan juga teman-
temannya dalam memaknai film pendek Sandekala. Faktor-faktor 
tersebut tentunya berbeda-beda tiap informan sehingga mereka 
memiliki pemaknaan yang beragam.  
2. Hasil Analisis 
  Analisis resepsi atau pemaknaan khalayak pada pesan atau teks 
media merupakan adaptasi dari model encoding-decoding. Informan 
menonton film yang disiapkan oleh penliti, kemudian informan 
memberikan pemaknaan tentang isi dari film tersebut. Model 
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komunikasi tersebut ditemukan oleh Hall pada tahun 1973. Pada saat 
bersamaan, informan akan menggunakan berbagai katagori yang mereka 
miliki untuk melakukan decoding terhadap pesan, dan mereka sering kali 
menginterpretasikan pesan media melalui cara-cara yang tidak 
dikehendaki oleh sumber pesan sehingga menimbulkan makna yang 
berbeda. 
Penelitian tentang analisis resepsi merupakan penelitian yang 
berfokus pada audiens. Dalam teori encoding-decoding yang digagas 
oleh Stuart Hall menjadi dasar dari penelitian resepsi, dalam analisis 
resepsi Hall menyatakan bahwa informan yang mengkonsumsi film 
secara aktif memaknai pesan yang ada di dalam film tersebut. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen terhadap kepercayaan 
mistis di dalam film Sandekala. 
Mistis mempunyai arti ajaran kepercayaan terhadap sesuatu yang 
tidak nyata dan tidak rasioanal. Masyarakat Jawa biasanya percaya 
dengan hal-hal yang tidak realistis dan tidak rasiaonal. Misalnya percaya 
dengan adanya hantu yang kluar memangsa anak kecil pada saat senja 
atau menjelang magrib. Dalam praktik religi tersebut, sebagai orang-
orang menyakini ada pengaruh sinkreti. Dikatakan sinkreti dengan 
sedikitnya agama Hindu, budha dan islam sebaliknya ada yang meyakini 
bahwa mistisme Jawa adalah milik manusia Jawa yang telah ada 
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sebelum ada pengaruh lain. Masing-masing asumsi memiliki alasan yang 
masuk akal (Suwardi, 2004:58). 
Didalam film Sandekala kepercayaan mistis juga sangat terlihat 
dengan memunculkan sosok hantu yang sampai sekarang belum terbukti 
kebenarannya. Sosok hantu tersebut berwujud wanita dengan jubah putih 
panjang dan rambut yang panjang menutupi mukanya, seolah-olah sosok 
hantu tersebut siap memangsa anak kecil tersebut. 
Untuk posisi hegemoni dominan dalam film pendek Sandekala, 
satu informan memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa yang 
disampaikan dalam film Pendek Sandekala. 
Sedangkan dua informan yang berada dalam posisi negosisasi 
menerima hanya sebagian pesan yang disampaikan oleh film pendek 
Sandekala pada hal-hal tertentu yang sesuai dengan pandangan informan. 
Misalnya, informan pertama menanggapi bahwa kepercayaan mistis 
seperti di dalam film tersebut memang ada namun sekarang sudah banyak 
masyarakat yang mulai meninggalkan kepercayaan mistis itu. 
Sementara itu informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan dalam film 
pendek Sandekala, mereka memahami apa yang ingin disampaikan film 
pendek Sandekala tetapi melawannya berdasarkan pengalaman dan 
pemahaman informan sendiri. Satu informan dalam dalam posisi oposisi 
ini tidak membenarkan kepercayaan mistis tersebut karena bertentangan 
ajaran Islam. 
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Meskipun para informan memiliki ketertarikan untuk menyaksikan 
film pendek Sandekala, tidak semua informan memiliki sikap dan 
bertindak dengan cara yang sama. Ketertarikan tersebut tidak menghalangi 
informan untuk menyatakan ketidak setujuannya dengan apa yang 
disampaikan dalam film pendek Sandekala. 
Setelah melakukan pencarian data dengan wawancara mendalam 
dan analisis data dari informan dapat peneliti simpulkan berdasarkan 
analisis resepsi. Peneliti menemukan bahwa warga Desa Batu, Mojokerto, 
Kedawung, Sragen tidak sependapat dengan apa yang diceritakan dalam 
film pendek Sandekala. Artinya warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung 
Sragen berada dalam posisi oposisi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana resepsi 
warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen terhadap kepercayaan 
mistis di dalam film Sandekala. Peneliti dengan metode analisis resepsi 
mengambil informan warga desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen. 
Setelah melakukan pencarian data dengan wawancara mendalam dan 
analisis data dari informan dapat peneliti simpulkan berdasarkan analisis 
resepsi. Peneliti menemukan bahwa warga Desa Batu, Mojokerto, 
Kedawung, Sragen tidak sependapat dengan apa yang diceritakan dalam 
film pendek Sandekala. Artinya warga Desa Batu, Mojokerto, Kedawung 
Sragen berada dalam posisi oposisi. 
Hasil yang didapat tersebut berdasarkan pertimbangan peneliti 
dengan menurunkan teori yang diungkapkan oleh Stuart Hall tentang 
pemaknaan. Untuk posisi hegemoni dominan dalam film pendek 
Sandekala, informan ada satu yang memiliki pemahaman yang sejalan 
dengan apa yang disampaikan dalam film Pendek Sandekala. 
Informan yang berada dalam posisi negosisasi menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan oleh film pendek Sandekala pada hal-
hal tertentu yang sesuai dengan pandangan informan. Sisanya, informan 
menyatakan ketidak setujuannya sesuai dengan kondisi yang dialami oleh 
informan. Ada dua informan yang berada dalam posisi negosiasi. 
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Sementara informan yang berada dalam posisi oposisi memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan dalam film 
pendek Sandekala mereka memahami apa yang ingin disampaikan film 
pendek Sandekala tetapi melawannya berdasarkan pengalaman dan 
pemahaman informan sendiri. Ada dua informan yang berada dalam posisi 
oposisi. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas tentang kepercayaan mistis masih 
berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian sejenis dapat mengungkapkan 
hal-hal baru yang ada ditengah masyarakat Desa Batu, Mojokerto, 
Kedawung, Sragen adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini belum membahas jauh tentang perilaku audiens 
dalam mengkonsumsi media. Oleh karena itu, peneliti 
berpendapat bahwa studi tentang audiens dengan tema-tema 
lain dapat mengembangkan studi audiens dalam mengkonsumsi 
media.  
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 
refrensi untuk penelitian kedepannya, sehingga dapat 
memperkaya kajian di bidang komunikasi. 
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Hasil Wawancara 
 
NAMA   : Mbah Budi (Sesepuh Desa) 
UMUR   : 60 tahun 
PEKERJAAN   : Pesiunan  
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah nonton film pendek Sandekala ? 
Jawaban : 
“Film ini bagus, isi ceritanya sama seperti kepercayaan masyarakat 
dahulu yang menyuruh anak-anak masuk rumah ketika waktu magrib 
tiba. Karena mitosnya dulu waktu menjelang magrib tiba ada setan 
yang berkeliaran mencari mangsa anak-anak, makanya anak-anak 
disuruh masuk rumah.” 
2. Apakah film pendek Sandekala mengandung unsur kepercayaan 
mistis? 
Jawaban : 
“Unsur kepercayaan mistis dalam film ada, dengan melihat ibu dan 
anaknya tadi hanya berputar-putar saat menuju rumahnya dan sempat 
ada penampakan tadi itu sudah termasuk kepercayaan mistis.” 
3. Apa yang menarik dalam film pendek sandekala? 
Jawaban : 
“Yang menarik tadi waktu ibu dan anaknya hanya berputar-putar dan 
ada penampakan setannya. Sampai saat ini kan sosok hantu/setan 
tersebut tidak ada yang melihat secara lansung, jadi itu sangat menarik 
saat ditampilkan sosok hantu/setan tersebut.” 
4. Apakah kepercayaan mistis warga desa Batu sama dengan apa 
yang diceritakan dalam film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
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„Setelah melihat film tadi, warga desa Batu mempunyai kesamaan 
dalam mempercayai hal mistis tersebut. Sampai sekarang masih ada 
warga yang percaya kalau waktu menjelang magrib tiba, ada setan 
yang berkeliaran mencari mangsa anak-anak.” 
5. Apakah anda setuju dengan apa yang disampaikan dalam film 
pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Dalam film pendek Sandekala tersebut menceritakan tentang 
seramnya keluar pada waktu senja atau waktu menjelang magrib. 
Kalau saya sendiri memang kurang setuju. Dulu memang cerita 
tersebut sangat dipercayai oleh masyarakat, tak terkecuali oleh 
masyarakat di Desa Batu ini. Banyak warga yang menyuruh anaknya 
masuk rumah ketika adzan berkumandang, saya  dulu waktu kecil juga 
disuruh ibu saya masuk rumah, karena ibu saya takut dengan adanya 
setan yang menurut mitos suka menculik anak-anak. Tapi sekarang 
semakin berkembangnya jaman, masyarakat di Desa Batu ini sedikit 
demi sedikit meninggalkan kepercayaan itu karena masyarakat mulai 
pintar dan tidak percaya dengan adanya setan yang suka menculik 
anak-anak.” 
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NAMA   : Bapak Kasdi (Ketua RW) 
UMUR   : 56 tahun 
PEKERJAAN  : Petani 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah nonton film pendek Sandekala ? 
Jawaban : 
“Film itu mistisnya sangat kuat. Jadi kalau dulu ceritanya waktu 
magrib anak-anak tidak boleh kluar dari rumah, kalau masih ada 
yang diluar rumah disuruh masuk rumah.” 
2. Apakah film pendek Sandekala mengandung unsur 
kepercayaan mistis? 
Jawaban :  
“Didalam film itu ada unsur kepercayaan mistisnya, terlihat dari 
sosok setan yang ditampilkan dibelakang ibu dan anaknya tadi. 
Kalau sosok setan yang ditampilkan terserbut sampai saat ini 
belum ada yang melihat secara langsung. Jadi itu sudah termasuk 
kepercayaan mistis.” 
3. Apa yang menarik dalam film pendek sandekala? 
Jawaban : 
“Kalau film-film sekarang itu ya film komedi, percintaan dan 
drama. Tapi film ini bagus, karena kebudayaan jawa ini jarang 
dijadikan film. Dalam film ini juga ditampilkan sosok setan yang 
belum ada melihat langsung itu juga bagus.” 
4. Apakah kepercayaan mistis warga desa Batu sama dengan apa 
yang diceritakan dalam film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Kepercayaan mistis warga desa Batu itu sama dengan apa yang 
diceritakan dalam film tersebut. Dulu semua warga percaya dengan 
itu, kalau waktu magrib tiba, orang tua biasanya menyuruh anak-
anaknya masuk rumah. Tapi sekarang kepercayaan itu mulai 
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ditinggalkan, ya meskipun ada beberapa warga yang masih 
mempercayai itu.”   
5. Apakah anda setuju dengan apa yang disampaikan dalam film 
pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Kalau saya kurang setuju dengan isi cerita dalam film sandekala, 
karena waktu senja atau menjelang magrib itu waktu untuk 
persiapan atau pergi kemasjid melaksakan sholat magrib, kalau ada 
kepercayaan seperti itu berarti banyak anak-anak yang tidak pergi 
kemasjid.” 
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NAMA  : Bapak Pening (Pembina Karang Taruna) 
UMUR  : 53 tahun 
PEKERJAAN  : Wirausaha 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah nonton film pendek Sandekala ? 
Jawaban : 
“Film nya bagus, saya suka. Karena dalam film ini 
memperlihatkan sosok hantu yang selama ini tidak diketahuai 
oleh orang-orang. Saya juga kaget dengan diperlihatkannya 
sosok hantu tersebut.”  
2. Apakah film pendek Sandekala mengandung unsur 
kepercayaan mistis? 
Jawaban : 
“Iya, menurut saya mengandung kepercayaan mistis. Film itu 
menampakkan sosok hantu berjubah putih dengan ranbut 
panjang. Dalam film itu juga anak dari ibu itu juga merasa ada 
yang mengikuti, dan memilih jalan yang tidak biasanya 
dilewati.” 
3. Apa yang menarik dalam film pendek sandekala? 
Jawaban : 
“Film itu cukup menarik dan kreatif, menggambarkan 
kepercayaan mistis pada masyarakat. Film ini juga pada saat 
dimulai menggunakan backsound suara Adzan.” 
4. Apakah kepercayaan mistis warga desa Batu sama dengan 
apa yang diceritakan dalam film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Sama, dulu memang warga desa Batu sangat percaya dengan 
apa yang ditampilakn dalam film itu. Dan untuk saya sendiri 
masih percaya dengan hal itu.” 
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5. Apakah anda setuju dengan apa yang disampaikan dalam 
film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Saya setuju dan percaya dengan larangan kluar menjelang 
senja karena pada saat itulah hantu sandekala yang ada di film 
tersebut kluar dan mencari mangsa anak kecil yang masih ada 
dilaur rumah pada saat senja atau magrib.” 
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  NAMA  : Mbah Martono (Ustadz) 
UMUR  : 62 tahun 
PEKERJAAN  : Pensiunan 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah nonton film pendek Sandekala ? 
Jawaban :  
“Film nya lumayan bagus untuk edukasi. Bisa menjadi refrensi 
orang tua untuk mendidik anaknya.” 
2. Apakah film pendek Sandekala mengandung unsur 
kepercayaan mistis? 
Jawaban : 
“Menurut saya ada, karena didalam film itu menampakkan 
sosok hantu yang hanya bisa dilihat oleh anaknya. Terus dalam 
film itu juga ada adegan waktu sudah masuk rumah, ibu dan 
anak tersebut ternyata masih berada diluar rumah.” 
3. Apa yang menarik dalam film pendek sandekala? 
Jawaban : 
“Film ini mengangkat cerita rakyat yang mengandung unsur 
kepercayaan mistis.” 
4. Apakah kepercayaan mistis warga desa Batu sama dengan 
apa yang diceritakan dalam film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Tidak sama, itu terlihat dari warga desa Batu yang jarang 
menceritakan kepada anaknya kalau waktu senja ada sesok 
hantu yang berkeliaran mencari mangsa anak-anak.” 
5. Apakah anda setuju dengan apa yang disampaikan dalam 
film pendek Sandekala? 
Jawaban: 
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“Saya tidak setuju dengan hantu yang ditampilkan dalam film 
tersebut, karena tidak ada bukti yang kuat seperti apa sosok 
hantu sandekala. Dalam Hadist memang dijelaskan bahwa pada 
saat senja atau menjelang magrib tiba setan mulai berkeliaran, 
tapi kalau itu dianggap sebagai kepercayaan untuk larangan 
anak keluar rumah maka tidak ada anak-anak yang pergi 
kemasjid karena mereka dilarang kluar oleh orang tuanya.” 
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NAMA  : Bapak Wanto (Warga Biasa) 
UMUR  : 55 tahun 
PEKERJAAN  : Petani 
PERTANYAAN 
1. Kesan pertama setelah nonton film pendek Sandekala ? 
Jawaban : 
“Menurut saya filmnya lumayan bagus, mudah dipahami, terus 
menharuskan saya saat menonton itu harus selalu focus. Jadi 
saya minta maaf kalau tadi saya minta diputar ulang karena 
saya gagal focus pada saat melihat adegan di gang tadi. Tapi 
suasananya kurang menunjukan kalau di film sudah petang.” 
2. Apakah film pendek Sandekala mengandung unsur 
kepercayaan mistis? 
Jawaban : 
“Ada, dari adegan saat ibu dan anak itu muncul sampai akhir, 
terus ditambah dengan sosok hantu yang dilihat anak kecil  itu 
tadi menandakan filmnya itu unsur kepercayaan mistisnya 
kental. Itu yang saya difilm tersebut.” 
3. Apa yang menarik dalam film pendek sandekala? 
Jawaban : 
“Karena saya suka dengan film horror, menurut saya hal 
menarik dalam film ini terlihat dari segi ceritanya yang 
sederhana dan mengambil tema mitos yang ada di masyarakat.” 
4. Apakah kepercayaan mistis warga desa Batu sama dengan 
apa yang diceritakan dalam film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Saya melihat film itu sama dengan kenyataan di Desa Batu 
waktu jaman dulu. Masyarakat masih percaya dengan hal-hal 
mistis tersebut, tapi untuk saat ini masyarakat mulai 
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meninggalkan kepercayaan tersebut dan menganggap itu 
hanyalah sebuah cerita jaman dahulu.” 
 
5. Apakah anda setuju dengan apa yang disampaikan dalam 
film pendek Sandekala? 
Jawaban : 
“Kalau film itu hanya untuk hiburan dan tidak bermaksud 
untuk mengajak masyarakat mempercayai hal mistis seperti 
dulu lagi, saya setuju dan saya mendukung karena itu adalah 
karya anak bangsa dan harus dikembangkan. Tapi kalau film 
itu bertujuan mengajak atau mempengaruhi masyarakat untuk 
percaya dengan hal-hal mistis seperti, saya tidak setuju.” 
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Dokumentasi Lapangan 
 
Narasumber 1 : Mbah Budi 
“Kalau saya sendiri kurang setuju. Dulu memang cerita tersebut sangat 
dipercayai oleh masyarakat, tak terkecuali oleh masyarakat di Desa 
Batu ini. Sekarang semakin berkembangnya jaman, masyarakat di Desa 
Batu ini sedikit demi sedikit meninggalkan kepercayaan itu karena 
masyarakat mulai pintar dan tidak percaya dengan adanya setan yang 
suka menculik anak-anak.” 
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Narasumber 2 : Bapak Kasdi 
“Kalau saya kurang setuju dengan isi cerita dalam film sandekala, 
karena waktu senja atau menjelang magrib itu waktu untuk persiapan 
atau pergi kemasjid melaksakan sholat magrib, kalau ada kepercayaan 
seperti itu berarti banyak anak-anak yang tidak pergi kemasjid.” 
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Narasumber 3 : Bapak Pening 
“Saya setuju dan percaya dengan larangan kluar menjelang senja karena 
pada saat itulah hantu sandekala yang ada di film tersebut kluar dan 
mencari mangsa anak kecil yang masih ada dilaur rumah pada saat 
senja atau magrib.” 
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Narasumber 4 : Mbah Martono 
“Saya tidak setuju dengan hantu yang ditampilkan dalam film tersebut, 
karena tidak ada bukti yang kuat seperti apa sosok hantu sandekala. 
Dalam Hadist memang dijelaskan bahwa pada saat senja atau 
menjelang magrib tiba setan mulai berkeliaran, tapi kalau itu dianggap 
sebagai kepercayaan untuk larangan anak keluar rumah maka tidak ada 
anak-anak yang pergi kemasjid karena mereka dilarang kluar oleh orang 
tuanya.” 
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Narasumber 5 : Bapak Wanto 
“Kalau film itu hanya untuk hiburan dan tidak bermaksud untuk 
mengajak masyarakat mempercayai hal mistis seperti dulu lagi, saya 
setuju dan saya mendukung karena itu adalah karya anak bangsa dan 
harus dikembangkan. Tapi kalau film itu bertujuan mengajak atau 
mempengaruhi masyarakat untuk percaya dengan hal-hal mistis seperti, 
saya tidak setuju.” 
 
 
